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ABSTRAK

Air merupakan faktor pembatas dalam produksi pertanian, kekurangan air akan mempersempit kesempatan petani
dalam mengelola usahataninya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan air irigasi permukaan, maka Depertemen
Pekerjaan Umum melakukan pembangunan Bendungan Tilong yang terletak di Kecamatan Kupang Tengah.
Bendungan ini diharapkan dapat mensuplay air baku bagi warga Kota Kupang dan juga air irigasi bagi enam Sub
Daerah Irigasi di Kabupaten Kupang, salah satunya adalah Sub DI Noelbaki (285 Ha) di Kecamatan Kupang
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan air irigasi yang disuplesi dari Bendungan Tilong
dan untuk mengetahul persepsi petani terhadap manfaat dari suplesi air bendungan Tilong Sub Daerah Irigasi
Noelbaki Penelitian deskriptif ini menggunakan 10% sampel dari populasi, Data dianalisis menggunakan metode
skoring untuk mengetahui persepsi petani. Sub DI Noelbaki mendapat suplesi sebesar 358 It/d1, dengan suplesi ini
petani mampu menanam padi dan jagung dalam dua MT setiap tahunnya. Responden juga setuju kalau terjadi
peningkatan teknik budidaya, keragaman kepemilikan alsintan, dan peningkatan produksi. Namun tidak semua
petani mampu menggarap seluruh lahan potensial akibat keterbatasan modal kerja. Peningkatan produksi padi
mencapai 38,07% dan peningkatan produksi jagung sebesar 100%. Produktivitas padi MT I dan MT il masing-

masing sebesar 4.125 Kg/Ha dan 3.389 Kg/Ha sedangkan produktivitas jagung sebesar 3.833 Kg/Ha.

Kata Kunci: Bendungan Tilong, Irigasi, Pertanian
1. PENDAHULUAN

Produksi pangan dapat tercapai apabila adanya
ketersediaan faktor-faktor produksi yang memadai. Air
merupakan faktor produksi yang harus ada, sedangkan
ketersediaannya semakin terbatas, Air merupakan
faktor pembatas dalam usaha peningkatan produksi
(Sumaryanto dan Sudaryanto, 2001). Keterbatasaan
ketersediaan air akan mempersempit kesempatan petani
dalam mengelola usahataninya, hal ini menyebabkan
turunnya produktivitas. Dalam upaya pemenuhan
kebutuhan air irigasi, maka Depertemen Pekerjaan
Umum melakukan usaha penyediaan air berupa melalui
pembangunan bendungan Tilong yang terletak di
kecamatan Kupang Tengah.

Bendungan Tilong merupakan bendungan besar
pertama tipe urugan dengan inti dan tinggi 45 m,
dibangun sejak Tahun 1999 dan selesai pada bulan
Desember Tahun 2001 terletak di sungai Tilong, Desa
Oelnasi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Bendungan
Tilong menampung air sebesar +£17 juta m3 (tampungan
efektif) dan memanfaatkannya untuk mengairi sawah
scluas 1.484 ha serta suplesi air bersih Kota Kupang
sebesar 150 liter/detik.

Daerah Irigasi (DI) Tilong secara administrasi
terletak di Kecamatan Kupang Tengah dan Kupang

Timur, dengan luas potensial 1.484 Ha terdiri dari enam
Sub DI, yaitu: Sub DI Noelbaki (285 Ha); Sub DI
Tasipah (177 Ha); Sub DI Batuoe (78 Ha); Sub DI
Puluti (408 Ha);.Sub DI Fatukanutu ( 233 Ha); Sub DI
Maunifu (303 Ha). Pola tanam yang diusulkan oleh
konsultan Nippon Koci selama 1 tahun untuk DI Tilong
adalah padi — palawija — palawija dengan target luas
tanam periode I, yaitu 1.484 ha, periode 11 1.484 ha dan
periode 11 48 ha.

Menurut Hosang, Barhiman dan Soetedjo (2004)
dalam penelitian tentang 8 pola pertanaman ladang
rendah risiko di dacrah tangkapan air bendungan tilong,
dapat disimpulkan bahwa secara ckonomi pola
pertanaman tumpang sari jagung + kacang nasi + labu
/! lamtoro // rumput memiliki nilai LER tertinggi. Oleh
karena, memiliki risiko tinggi maka perlu
dikombinasikan dengan pola petani dan untuk lahan
seluas 50 ha, dan disarankan untuk diusahakan dengan
pola jagung + ubi kayu + labu // lamtoro. Dalam hal ini,
yang paling banyak, yaitu seluas 13,7 ha, diikuti oleh
pola jagung + ubi kayu + labu // lamtoro / rumput
seluas 13,5 ha dan pola petani masih tetap disarankan
dengan luas tanam 4,8 ha dan sisanya diberokan.
Kemudian pola perbaikan mudah diterima petani di
kawasan ini karena komoditi yang dimasukkan dalam
pola pertanaman adalah komoditi yang sudah biasa
diusahakan petani dan yang memiliki multi fungsi
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sehagai tanaman konservasi namun juga scbagai
sumber pendapatan.

Penelitian  ini  bertujuan  untwk  mengkaji
semanfaatan air Bendungan Tilong Sub DI Noeclbaki
untuk  produksi tanaman pangan, serta untuk
mengetahui persepsi petani terhadap manfaat suplesi
uir irigasi dari Bendungan Tilong Sub DI Noelbaki.

. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif ini dilakukan pada Bulan Juni
mpai dengan Juli.Teknik pengumpulan data yang
Jigunakan terdiri dari observasi, wawancara dan studi
-ustaka. Populasi adalah para petani yang mengunakan
1r irigasi Bendungan Tilong Sub DI Noelbaki di Dusun
Dendeng Kelurahan Noelbaki yang berjumlah sebanyak
248 orang. Sampel dalam penclitian ini adalah 10% dari
-opulasi, yaitu 24 orang petani. Penentuan responden
menggunakan metode Multi Stage Random Sampling.

Variabel pengamatan meliputi deskripsi singkat
Zendungan Tilong dan pemanfaatan Bendungan Tilong
tuk produksi tanaman pangan oleh petani pada Sub
Ol Noelbaki. Air irigasi, yakni air yang mengalir dari
sendungan Tilong yang dimanfaatkan petani untuk
ssahatani  tanaman pangan di  Dusun Dendeng;
~roduksi tanaman pangan yakni hasil fisik tanaman
=angan yang di hasilkan selama 1 MT.

Untuk mengkaji gambaran penggunaan saluran air
lan pemanfaatan air Bendungan Tilong terhadap
~roduksi tanaman analisis deskriptif. Selanjutnya untuk
mengkaji presepsi petani terhadap manfaat bendungan
Tilong menggunakan metode skoring. Data yang sudah
Ziperoleh lalu diolah dengan menggunakan Skala
Likert. Metode ini digunakan untuk mengetahui
~ubungan pernyataan tentang sikap scseorang terhadap
wesuatu. Responden  pangan Sub DI Noelbaki
menggunakan data mengisi pemnyataan dalam skala
~rdinal dalam jumlah kategori tertentu (Nazir M, 2005).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

31 Gambaran Umum Lokasi

Kelurahan Noelbaki terletak di Kecamatan Kupang
“engah Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
“imur dan merupakan ibukota Kecamatan Kupang
Tengah. Kelurahan Noelbaki memiliki luas wilayah 177
o’ meliputi Dusun Air Sagu, Dusun Kiuteta, Dusun
Suannoah, Dusun Dendeng dan Dusun Ochau. Batas
«ilayah Desa Noelbaki sebagai berikut, sebelah timur
~crbatasan dengan Desa Tanah Merah dan Desa
Jelpuah, sebelah barat berbatasan dengan Desa Mata
r, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Oelnasi
Zan sebelah utara berbatasan dengan Teluk Kupang.
secara geografis Desa Noelbaki bertopografi dataran
~ndah dengan ketinggian rata-rata 10 meter dpl dengan

suhu rata-rata 35°C. Jarak dari pusat pemerintahan
kecamatan 1 Km, jarak dari pusat pemerintahan
Kabupaten 16 Km dan jarak Kelurahan Noelbaki dari
pusat pemerintahan Provinsi 18 Km. Kelurahan
Noelbaki dihuni oleh 6.637 penduduk, yang terdiri dari
3.564 orang laki-laki dan 3.073 orang perempuan,
dalam 2.224 KK.

Mata pencarian penduduk pada umumnya petani
(41,08%), Buruh (16,50%), PNS (14.87%) dan Pegawai
Swasta (11,94%). Pada umumnya tingkat pendidikan
masyarakat Desa Noelbaki adalah Sekolah Dasar (2023
orang), SLTP (880 orang), SLTA (721 orang) dan
Perguruan Tinggi (99 orang). Tingkat pendidikan
penduduk Kelurahan Noelbaki disajikan pada Gambar
).
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Gambar | Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan
Noelbaki Tahun 2012

3.2 Identitas Responden

Identitas responden meliputi umur, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman. Identitas
responden secara tidak langsung berpengaruh terhadap
kegiatan usahatani. Salah satu yang menentukan
produktivitas kerja adalah umur. Rata-rata umur petani
responden mencapai 34.04 tahun, umur termuda 21
tahun, sedangkan umur tertua mencapai 59 tahun.
Sebagian besar petani responden (54,17%) tergolong
dalam umur produktif (31-40 tahun). Hal ini
menggambarkan bahwa kebanyakan petani di daerah
penelitian berusia produktif sehingga petani akan lebih
giat melaksanakan usahataninya dibandingkan dengan
petani usia non produktif, hal ini berdampak pada
peningkatan produksi usahatani.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pengembangan kualitas sumber daya manusia adalah
tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka produktivitas kerja semakin meningkat, karena
pendidikan dapat merubah pola hidup serta pola
berpikir. Bagi petani, pendidikan mempunyai pengaruh
besar dalam menentukan berbagai keputusan dalam
meningkatkan produksi dari usahatani yang dilakukan.
Tingkat pendidikan responden secara terperinci
disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Kisaran Pendidikan Petani (Responden)
Pengguna Air Saluran Tilong Sub Daerah Irigasi di
Dusun Dendeng Desa Noelbaki Kecamatan Kupang

Tengah Kabupaten Kupang Tahun 2011

Tingkat Jumlah Presentasi
Pendidikan Orang (%)
Buta Huruf 3 12.50

SD 9 37.50
SMP 4 16.67
SMA 6 25.00

S1 2 8.33

Jumlah 24 100

Tanggungan keluarga mencerminkan kemampuan
petani untuk menghidupi keluarganya, tanggungan
keluarga dianggap penting karena berhubungan dengan
kegiatan usahatani. Selain itu jumlah tanggungan
keluarga akan mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja
keluarga yang terlibat dalam usahatani, yang tentunya
memiliki hubungan dengan produksi.

Tabel 2 Jumlah Tanggungan Keluarga Petani

Jumlah Jumlah Presentasi
Tanggungan Responden (%)
1-4 16 66.7
5-8 7 29.17
9-12 1 4.17
Jumiah 24 100

Sebagian besar responden (66,70%) memiliki
tanggungan keluarga 1-4 orang. Konsekuensi dari
jumlah tanggungan yang besar akan menyebabkan total
pengeluaran yang lebih besar pula. Namun pada sisi
yang lain (enaga kerja dalam keluarga dapat
dimanfaatkan untuk membantu kegiatan usahatani,
sehingga petani dapat melakukan usahanya lebih
intensif untuk mendapatkan produksi yang lebih baik.

Pengalaman usahatani adalah lamanya petani
menekuni  kegiatan usahataninya. Sebagian besar
responden memiliki pengalaman berusaha tani 1-10
tahun (66,67%). Responden yang memiliki pengalaman
bertani 11-20 tahun, pengalaman bertani 21 — 30 tahun
dan 31 — 40 tahun masing-masing scbanyak 20,83%:
8,33%; dan 4,17%. Semakin lama seseorang petani
mengelola  usahataninya, maka makin  banyak
pengalaman yang diperoleh. Pengalaman akan banyak

mempengaruhi  sikap dan tindakan petani dalam
pengambilan keputusan untuk usahataninya. Hal ini
berdampak pada produksi, jika pengalaman makin
tinggi maka petani akan lebih tanggap terhadap resiko-
resiko yang akan terjadi sclama proses produksi.

3.3 Penggunaan Air Dari Saluran Bendungan Tilong

Petani di Dusun Dendeng mendapat kesempatan
yang sama untuk pengaturan jenis tanaman yang akan
diusahakan dengan masa tanam yang serentak. Debit air
yang di alirkan dari bendungan menuju ke Sub DI
Noclbaki rata - rata 358 liter/detik yang dapat di
manfaaatkan oleh petani pemakai air bendungan
Tilong. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, debit air
di Kali Dendeng sebelum mendapat suplai air dari
bendungan Tilong sebesar 60 liter/detik (Suliswati,
2003). Ini menunjukkan bahwa dengan adanya air dari
bendungan Tilong maka debit air bertambah menjadi
sekitar 418 liter/detik. Dampak lain yang dirasakan
petani, yakni petani dapat melakukan usahatani 2
Musim Tanam (2 MT) selama 1 tahun ,

3.4 Jenis Tapaman yang Diusahakan dengan
Memanfaatkan Air dari Saluran Bendungan
Tilong,

Jenis tanamgn yang diusahakan di daerah
penelitian dengan memanfaatkan air dari saluran
Bendungan Tilong, yakni tanaman pangan khususnya
padi dan jagung. Alasan petani mengusahakan tanaman
ini yakni harga jual beras dan jagung yang relatif stabil,
karena jumlah permintaan yang terus meningkat.
Jumlah petani yang mengusahakan padi dan jagung
dapat dilihat pada Gambar2.

an MTI,
Padi 24 MTi,
20 Padi 17 MTII,
laguny
10 7
b B
Pad Jogung

aMT| aNMTH

Gambar 2 Jumlah Petani ( Responden) Menurut Jenis
Tanaman yang Diusahukan Tiap Musim Tanam Di Dusun
Dendeng Desa Nocelbaki, Tahun 2011
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Rata-rata pada musim tanam pertama petani
nengusahakan padi, hal ini discbabkan karena pada MT
petani memulai usahataninya pada bulan Januari
ampai dengan April, pada bulan-bulan ini persediaan
o1 meningkat (musim hujan). Sedangakan pada MT 11,
akni bulan Juni sampai Oktober terdapat dua jenis
znaman yang diusahan oleh petani yakni padi dan
sgung, Petani mengusahakan jagung pada musim
wnam kedua karena permintaan jagung vang relatif’
nggi. Pola usahatani ini sangat sesuai dengan
ceinginan petani, hal ini diindikasikan dengan sebagian
~esar pelani menyatakan setuju dengan jenis tanaman
mg  diusahakan (71%), sedangkan 29% petani
nenyatakan sangat setuju.

®mANS mY

-ambar 3 Pendapat Petani Terhadsp Jenis Tanaman yang
Diusahakan dengan Memanfaatkan Air dari Saluran
Bendungan Tilong

1.5 Usahatani

Usahatani yang dilakukan di lokasi penelitian
«erdapat beberapa jenis tanaman pangan, yakni padi dan
sgung. Kedua jenis ini ditanam selama 2 musim tanam
MT) secara berurutan dengan memanfaatkan saluran
ur dari Bendungan Tilong yang diperoieh secara gratis
udak mengeluarkan biaya). Dalam pemanfaatan air
setani cukup membuat saluran kecil ke pematang
«awah dengan mengatur giliran diantara petani.

Periode Musim Tanam Setelak Adanya Air dari
Saluran Bendungan Tilong

Periode musim tanam merupakan salah satu tolak
isur dari pemanfaatan air. Sebelum adanya saluran air
naka petani hanya mampu mengusahakan salu jenis
anaman sclama satu tahun (1 MT). Dengan adanya
saluran air dari bendungan tilong maka petani memiliki
wesempatan untuk melakukan musim tanam ke dua,
5% petani menyatakan setuju telah melakukan dua
cali  musim tanam sclama  setahun  dengan
memanfaatkan air dari saluran bendungan Tilong,
cdangkan 25% petani menyatakan sangat setuju telah
nelukukan dua kali musim tanam selama setahun,

mSS &S

58 =
25%

$=
75%

Gambar 4 Pendapat Petani Tentang Peningkatan Musim
Tanam

Teknik Berusahatani yang Diterapkan

Teknik berusahatani yang diterapkan merupakan
tindakan-tindakan petani yang dilakukan dalam
mengusahakan tanaman pangan (padi dan jagung). 75%
petani menyatakan setuju dengan adanya peningkatan
teknik usahatani yang diterapkan, sedangkan 25%
petani  menyatakan sangat setuju dengan adanya
peningkatan teknik usahatani yang diterapkan. Sebelum
adanya saluran air, maka petani hanya melakukan
teknik berusahatani yang relatif sederhana sedangkan
sesudah adanya air dari saluran Bendungan Tilong.
Dengan  demikian  petani  mengetahui  teknik
berusahatani yang lebih inovatif karena banyak
penyuluh pertanian dari dinas pertanian maupun dari
lembaga pendidikan yang bergerak dibidang pertanian
turut memberikan masukan-masukan mengenai teknik
berusahatani mulai dari pengolahan lahan hingga
pemasaran produk. Berdasarkan hasil penelitian
jawaban petani tentang teknik usahatani yang selama
ini dilakukan dapat di lihat pada Gambar 5.

“
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Gambar § Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Tentang Peningkatun Teknik Usahatani

3.6 Luas Lahan yang Digarap
Luas lahan yang digarap yakni luas lahan yang
digunakan petani untuk melakukan usahatani. Gambar
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6 memperlihatkan rata-rata petani memberikan jawaban
setuju (67%) mengenai jenis lahan yang diusahakan,
sedangkan 25% petani memberikan jawaban sangat
setuju dan 8% petani memberikan jawaban sangat tidak
setuju, Variasi jawaban petani tergantung dari modal
yang dimiliki petani jika petani memiliki modal yang
cukup maka tanpa adanya saluran air dari Bendungan
Tilong. Petani mampu memanfaatkan lahan yang
dimiliki sedangkan bagi petani yang tidak memiliki
modal maka dengan adanya saluran air dari Bendungan
Tilong memberikan kesempatan bagi petani untuk
memanfaatkan seluruh lahan yang dimiliki karena
petani tidak mengeluarkan biaya untuk mendapatkan
air.

Gambar 6 Persepsi Petani Terhadap Pengaruh Air Irigasi
Tilong Terhadap Luas Lahan Garapan

3.7 Sistem Penggunaan Air

Sistem penggunaan air yakni bagaimana cara
petani menggunakan air dari saluran Bendungan
Tilong. Cara petani memanfaatkan air yakni dengan
membuat saluran dan mengairi lahan masing-masing.
Petani secara bergotong-royong membuat saluran kecil
melewati pematang-pematang dan penggunaan  air
berlangsung secara bergiliran schingga jika air di
pematang sudah cukup, maka petani dapat menutup air
sehingga air dapat mengalir ke lahan yang lain.

Kecukupan dan Ketersediaan Air Irigasi

67% petani menyatakan sctuju, sedangkan 33%
menyatakan sangat setuju mengenai kecukupan air
dengan adanya air dari saluran Bendungan Tilong.
Kekurangan air merupakan kendala yang dihadapi
petani sebelum adanya air dari saluran bendungan
Tilong. 75% petani menyatakan sangat setuju
sedangakan 25% petani menyatakan setuju. Jawaban
petani menunjukkan bahwa petani sangat setuju dengan
adanya air dari saluran bendungan Tilong membantu
petani mengatasi kekurangan air pada musim kemarau.

Gambar 7 Presentase Petani yang Menjawab Mengenai
Mengenai Kecukupan Air Irigasi

Gambar 8 Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Mengenai Ketersediaan Air Irigasi pada Musim
Kemarau

Produksi dipengaruhi oleh input produksi, salah
satunya adalah alat dan mesin pertanian (Alsintan). Alat
dan mesin pertanian yang.umum dimiliki responden
dalam usaha tani adalah sabit (34%), sedangkan alat
dan mesin lainnya seperti traktor, cangkul, handsprayer,
parang. linggis dan perontok kepemilikannya dengan
proprosi yang sama (11%).

L REN LA
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Gambar 9 Peralatan yang Dimiliki Petani di Dusun
Dendeng Tahun 2011

3.8 Produksi

Produksi merupakan rata-rata hasil fisik tanaman
yang diusahakan mengalami peningkatan setelah
adanya air dari saluran bendungan Tilong. 75% petani
menyatakan sangat setuju, sedangkan 25% petani
menyatakan  setuju  bahwa produksi mengalami
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seningkatan, Variasi jawaban petani menunjukkan
-ahwa petani sangat setuju dengan adanya air dari
.aluran Bendungan Tilong membantu petani dalam
nelakukan kegiatan usahatani yang lebih baik sehingga
sroduksi pangan mengalami peningkatan. Untuk padi
erjadi peningkatan produksi scbesar 38,70% ,
.edangkan untuk jagung terjadi peningkatan produksi
.cbesar 100%. Hal ini berdampak pada peningkatan
(ctersediaan pangan di rumah tangga petani. Dengan
idanya peningkatan produksi maka ketersediaan
-angan untuk keluarga juga meningkat. Persentase
~etani yang memberikan jawaban dapat dilihat pada
iambar 10.

5=
5%

Gambar 10 Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Mengenai Peningkatan Produksi

Produktivitas merupakan hasil fisik tiap satuan
sas  yang diperoleh petani dalam melakukan
ssahatani,Berdasakan hasil penelitian rata-rata produksi
sadi MT 1, produksi padi MT II dan produksi jagung
\T 11 dapat dilihat pada gambar berikut.

AT PrAT
LR &
wis

Gambar 11Produktivitas Padi dan Jagung di Dusun
Dendeng Tahun 2011

4. KESIMPULAN
Dari uraian dan

lisimpulkan bahwa :

|. Debit air yang dialitkan dari Bendungan Tilong
menuju ke Sub DI Noelbaki rata - rata 358
liter/detik yang dapat di manfaaatkan oleh petani
pemakai air bendungan Tilong secara gratis.

hasil pembahasan dapat

Sebelumnya petani memanfaatkan debit air di Kali
Dendeng sebelum mendapat suplai air dari
bendungan tilong sebesar 60 liter/detik. Ini
menunjukkan bahwa dengan adanya air dari
bendungan Tilong, maka debit air mengalami
peningkatan yang signifikan.

2. Dampak yang paling dirasakan petani, yakni petani
dapat melakukan usahatani dua MT selama satu
tahun (padi sawah dan Jagung). Teknik budidaya
juga mengalami peningkatan akibat adanya
pelatihan dari berbagai pihak. Dengan penyediaan
air yang meningkat tidak seluruh petani mampu
meningkatkan luas tanam, hal ini terkait dengan
ketersediaan modal. Petani juga memiliki alsintan
yang beragam.

3, Responden setuju dengan peningkatan suplesi air
irigasi berdampak pada peningkatan produksi padi
dan jagung. Peningkatan produksi padi mencapai
38,07% dan terjadi peningkatan produksi jagung
sebesar 100%. Produktivitas padi MT [ sebesar
4,125 kg/Ha, Padi MT 11 sebesar 3,389 Kg/Ha dan
Produktivitas Jagung MT II scbesar 3.833 Kg/Ha.
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PERSEPSI PETANI TERKAIT PEM AATAN AIR IRIGASI BENDUNGAN TILONG SUB
DAERAH IRIGASI NOELBAKI DI DUSUN DENDENG KELURAHAN NOELBAKI
KECAMATAN KUPANG TENGAH KABUPATEN KUPANG

Jomathan E. Kochuan' dan Marselina Asa’

'Program Swudi Mekanisasi Pertanian — UKAW Kupang
‘Alumnus Program Studi Mekanisasi Pertanian — UKAW Kupang

ABSTRAK

Air merupakan faktor pembatas dalam produksi pertanian, kekurangan air akan mempersempii kesempatan peiani
dalam mengelola usahataninya. Dalam rang menuhi kebutuhan air irigasi permukaan, maka Depertemen
Pekerjaan Umum melakukan pembangunan Tilong yang terletak di Kecamatan Kupang Tengah
Bendungan ini diharapkan dapat mensuplay air baku bagi warga Kota Kupang dan juga air irigasi bagi enam Sub
Daerah Irigasi di Kabupaten Kupang, salah satunya adalah Sub DI Neelbaki (285 Ha) di Kecamatan Kupang
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan air irigasi yang disuplesi dari Bendungan Tilong
dan untuk mengetahul persepsi petani terhadap manfaat dari suplesi air bendungan Tilong Sub Daerah Irigasi
Noelbaki Penelitian deskriptif ini menggunakan 10% sampel dari populasi. Data dianalisis menggunakan metode
skoring untuk mengetakul persepsi petani. Sub DI Noelbaki mendapat suplesi sebesar 358 It/di, dengan suplesi ini
petani mampyu menanam padi dan jagung dalam dua MT setiap tahunnya. Responden juga setuju kalau terjadi
peningkatan teknik budidaya, keragaman kepemilikan alsintan, dan peningkaian produksi. Namun ridak semua
petani mampu menggarap seluruh lahan potensial akibar keterbatasan modal kerja. PE@ngkatan produksi padi
mencapai 38,07% dan peningkatan produksi jagung sebesar 100%. Produktivitas padi MT I dan MT I masing-

masing sebesar 4.125 Kg/Ha dan 3.389 Kg/lHa sedangkan produkrivitas jagung sebesar 3.833 Kg/Ha.

Kata Kunci: Bendungan Tilong, Irigasi, Pertanian
1. PENDAHULUAN

Produks gan dapat tercapai apabila adanya
ketersediaan produksi yang memadai. Air
merupakan faktor produksi yang harus ada, sedangkan
ketersediaannya semakin terbatas, Air merupakan
faktor pembatas dalam usaha peningkatan produksi
(Sumaryanto dan Sudaryanto, 2001). Keterbatasaan
ketersediaan air akan mempersempit kesempatan petani
dalam mengelola usahataninya, hal ini menyebabkan
turunnya produktivitas, Dalam upaya pemenuhan
kebutuhan air irigasi, maka Depertemen Pekerjaan
Umum melak: penyediaan air berupa melalui

Tilong yang terletak di

dibangun sejak Tahun 1999 dan sclesai pada bulan
Desember Tahun 2001 terletak di sungai Tilong, Desa
Oclnasi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Bendungan
Tilong menampung air sebesar +17 juta m3 (tampungan
efektif) dan memanfaatkannya untuk mengairi sawah
scluas 1.484 ha sena suplesi air bersih Kota Kupang
sebesar 150 liter/detik.

Daerah Irigasi (DI) Tilong secara administrasi
terletak di Kecamatan Kupang Tengsh dan Kupang

Timur, dengan luas potensial 1.484 Ha terdiri dari enam
Sub DI, yaitu: Sub DI Noelbaki (285 Ha); Sub DI
Tasipah (177 Sub DI Batuoe (78 Ha); Sub DI
Puluti (408 Ha);. DI Fatukanutu ( 233 Ha); Sub DI
Maunifu (303 Ha). Pola tanam yang diusulkan oleh
konsultan Nippon Koei selama 1 tahun untuk DI Tilong
adalah padi - palawija — palawija dengan target luas
tanam periode [, yaitu 1.484 ha, periode I1 1.484 ha dan
periode 111 48 ha.

Menurut Hosang, Barhi dan Soetedjo (2004)
dalam penelitian tentang 8§ pertanaman ladang
rendah risiko di daerah tangkapan air bendungan tilong,
dapat disimpulkan bahwa secara ckonomi pola
pertanaman tumpang sari jagung + kacang nasi + labu
/! lamtoro // rumput memiliki nilai LER tertinggi. Oleh
karena, memiliki risiko tinggi maka perlu
dikombinasikan dengan pola petani dan untuk lahan
scluas 50 ha, dan disarankan untuk diusahakan dengan
pola jagung + ubi kayu + labu / lamtoro, Dalam hal ini,
yang paling banyak, yaitu seluas 13,7 ha, diikuti oleh
pola jagung + ubi kayu + labu / lamtoro // rumput
seluas 13,5 ha dan pola petani masih tetap disarankan
dengan luas tanam 4,8 ha dan sisanya diberokan.
Kemudian pola perbaikan mudah diterima petani di
kawasan ini karena komoditi yang dimasukkan dalam
pola pertanaman adalsh komoditi yang sudah biasa
diusahakan petani dan yang memiliki multi fungsi
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sebagai tamaman konservasi namun juga scbagai
sumber pendapatan.

Penclitian  ini  bertujuan  unwk  mengkaji
semanfaatan air Bendungan Tilong Sub DI Noelbaki
utuk  produksi tanaman pangan, serta untuk
mengetahui persepsi petani  terhadap manfast suplesi
ur irigasi dari Bendungan Tilong Sub DI Noelbaki.

I METODE PENELITIAN

Penclitian deskriptif ini dilakukan pada Bulan Juni
ampai dengan Juli.Teknik pengumpulan data yang
Jigunakan terdiri dari observasi, wawancara dan studi
-ustaka, Populasi adalah para petani yang mengunakan
vr irigasi Bendungan Tilong Sub DI Noelbaki di Dusun
Dendeng Kelurahan Noelbaki yang berjumlah sebanyak
248 orang. Sampel dalam penclitian ini adalah 10% dari
-opulasi, yaitu 24 orang petani. Penentuan responden
menggunakan metode Multi Stage Random Sampling.

Variabel pengamatan meliputi deskripsi singkat
Sendungan Tilong dan pemanfaatan Bendungan Tilong
atuk produksi tanaman pangan oleh petani pada Sub
Ol Noelbaki. Air irigasi, yakni air yang mengalir dari
sendungan Tilong yang dimanfaastkan petani untuk
sahatani tanaman pangan di Dusun Dendeng;
sroduksi tanaman pangan yakni hasil fisik tanaman
sangan vang di hasilkan selama 1 MT.

Untuk mengkaji gambaran penggunaan saluran air
Zan pemanfaatan air Bendungan Tilong terhadap
sroduksi tanaman analisis deskriptif. Selanjutnya untuk
mengkaji presepsi petani terhadap bendungan

“ilong menggunakan metode skoring.

-ubungan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap
wsuatu. Responden  pangan Sub DI Noelbaki

menggunakan data mengisi pemyataan dalam skala
rdinal dalam jumlah kategori tertentu (Nazir M, 2005).

3 ﬂ&l.l. DAN PEMBAHASAN

11 Gambaran Umum

Kelurahan Noelbaki di Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
limur dan merupakan ibukota Kecamatan Kupang
Tengah. Kelurahan Noelbaki memiliki luas wilayah 177
«m’ meliputi Dusun Air Sagu, Dusun Kiuteta, Dusun
Suannoah, Dusun dan Dusun Ochau. Batas
«ilayah Desa Noelbaki berikut, sebelah timur
¢ dengan Desa Tanah Merah dan Desa
selpuah, barat berbatasan Desa Mata
&ir, lah Selatan berbatasan dengan Desa Oelnasi
zan utara berbatasan dengan Teluk Kupang.
sccara geografis Desa Noelbaki bertopografi dataran
~ndah dengan ketinggian rata-rata 10 meter dpl dengan

mhurm-rauﬁ“c.gidﬂmmem
kecamatan 1 Km, jarak dari pusat pemerintahan
Kabupaten 16 Km dan jarak Kelurahan Noclbaki dari
pusat pemerintahan Provinsi 18 Km. &lunhm
Noelbaki dihuni oleh 6.637 penduduk, yang terdiri dari
3.564 orang laki-laki dan 3.073 orang percmpuan,
dalam 2.224 KK.

Mata pencarian penduduk pada umumnys petani
(41,08%), Buruh (16,50%), PNS (14,87%) dan Pegawai
Swasta (11,94%). Pada umumnya tingkat pendidikan
masyarakal Desa Noelbaki adalah Sekolah Dasar (2023
orang), SLTP (830 orang), SLTA (721 orang) dan
Perguruan Tinggi (99 orang). Tingkat pendidikan
penduduk Kelurahan Noelbaki disajikan pada Gambar
|

PT/Akaze

'

WA 7

5D, 2023

5.7P. 880

Gambar 1 Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurshan
Noelbaki Tahun 2012

uﬂmm

Identitas responden meliputi umur, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman. Identitas

responden secara ti ung berpengaruh terhadap
kegiatan usahatani, ah satu yang menentukan
produktivitas kerja adalah Rata-rala umur petani

responden mencapai 34.04 umur termuda 21
tahun, sedangkan umur tertua mencapai 59 tahun.
Sebagian besar petani responden (54,17%) tergolong
dalam umur produktif (31-40 tahun). Hal ini
menggambarkan bahwa kebanyakan petani di daerah
penelitian berusia produktif schingga petani akan lebih
gial melaksanakan usahataninya dibandingkan dengan
peum usia non produktif, hal ini berdampak pada
produksi usahatani,

satu faktor yang menentukan keberhasilan
W kualitas sumber daya manusia adalah
tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka produktivitas kerja semakin meningkat, karena
pendidikan dapat merubah pola hidup serta pola
berpikir. Bagi petani, pendidikan mempunyai pengaruh
besar dalam mencntukan berbagai keputusan dalam
meningkatkan produksi dari usahatani yang dilakukan.
Tingkat pendidikan responden secara terperinci
disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Kisaran Pendidikan Petani (Responden)

m—lnh&hmﬂhu&bhnﬁmﬂ
Dendeng Desa Noelbaki Kecamatan Kupang

Tengah Kabupaten Kupang Tahun 2011
Tingkat Jumlah Presentasi
Pendidikan Orang (%)
Buta Huruf 3 12.50
sD 9 37.50
SMP 4 16.67
SMA 6 25.00
S1 2 8.33
Jumlah 24 100

Fw keluarga mencerminkan kemampuan
petani untuk menghidupi keluarganya, tanggungan
keluarga dianggap penting karena berhubungan dengan
kegiatan i. Selain itu jumlah tanggungan
keluarga mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja
keluarga yang terlibat dalam usahatani, yang tentunya
memiliki hubunE dengan produksi.

Tabel 2 Tanggungan Keluarga Petani
Jumlah Jumlah Presentasi
Tanggungan Responden (%)
1-4 16 66.7
5-8 7 29.17
9-12 1 417
Jumlah 24 100

Sebagian besar responden (66,70%) memiliki
tanggungan keluarga 1-4 orang. Konsekuensi dari
jumlah tanggungan yang besar akan menyebabkan total
pengeluaran yang lebih besar pula. Namun pada sisi
yang lain (cnaga kerja dalam keluarga dapat
dimanfaatkan untuk membantu kegiatan usahatani,
sehingga petani dapat melakukan usahanya lebih
intensif untuk mendapatkan produksi yang lebih baik.

Pengalaman usahatani adalah lamanya petani
menekuni  kegialan usahataninya. Sebagian besar

memiliki pengalaman berusaha tani 1-10

mamn R ili

n (66, . Responden yang memil lwwmn
bertani 11-20 tahun, pengalaman bertani 2T~ 30 tahun
dan 31 - 40 tahun ng scbanyak 20,83%:;
8,33%; dan 4,17%. lama seseorang petani
mengelola  usahataninya, maka makin  banyak
pengalaman yang diperoleh. Pengalaman akan banyak

mempengaruhi  sikap petani dalam
pengambilan keputusan untuk usahataninya. Hal ini
berdmnpd( pada produksi, jika pengalaman makin
tinggi maka petani akan lebih tanggap terhadap resiko-
resiko yang akan terjadi selama proses produksi.

3.3 Penggunaan Air Dari Saluran Bendungan Tilong

Petani di Dusun Dmdm; menduput kesempatan
yang sama untuk pengaturan jenis tanaman yang akan
diusahakan dengan masa tanam yang serentak. Debit air
yang di alirkan dari bendungan menuju ke Sub DI
Noclbaki rata - rata 358 liter/detik yang dapat di
manfaaatkan olech petani pemakai air bendungan
Tilong. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, debit air
di Kali Dendeng sebelum mendapat suplai air dari
bendungan Tilong sebesar 60 liter/detik (Suliswati,
2003). Ini menunjukkan bahwa dengan adanya air dari
bendungan Tilong maka debit air bertambah menjadi
sekitar 418 liter/detik. Dampak lain yang dirasakan
petani, yakni petani dapat melakukan usahatani 2
Musim Tanam (2 MT) selama 1 tahun ,

34 Jenis Tanaman yang Diusahakan dengan
Memanfaatkan Air dari Saluran Bendungan

Tilong,
Jenis tanamgn yang diusahakan di daerah

penelitian dengan memanfaatkan air dari saluran
Bendungan Tilong, yakni tanaman pangan khususnya
padi dan jagung. Alasan petani mengusahakan tanaman
ini yakni harga jual beras dan jagung yang relatif stabil,
karena jumlah permintaan yang fterus meningkat.
Jumiah petani yang mengusahakan padi dan jagung
dapat dilihat pada Gambar2.

n MTI,
Padi 24 M7,

20 Padi 17 MTII,
laguny
10 7
4 e |
Padh Jagung
aMTiI aNTH

Gambar 2 Jumlah Petani ( Responden) Menurut Jenis
Tanaman yang Diusahakan Tiap Musim Tanam Di Dusun
Dendeng Desa Noclbaki, Tahun 2011
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ann pada musim tanam pertama petani
sengusahakan padi, hal ini discbabkan karena pada MT
petani memulai inya pada bulan Januari
ampai dengan April, bulan-bulan ini persediaan
or meningkat (musim hujan). Sedangakan pada MT 11,
akni bulan Juni sampai Oktober r.crdapnl dua jcms
snaman yang diusahan oleh petani yakni padi dan
wgung. Petani mengusahakan jagung pada musim
mam kedua karena permintaan jagung yang relatif
nggi. Pola usahatani ini sangat sesuai dengan
ccinginan petani, hal ini diindikasikan dengan sebagian
“esar petani menyatakan setuju dengan jenis tanaman
mng diusahakan (71%), sedangkan 29% petani
nenyatakan sangat setuju.

it mY

ambar 3 Fendapat Petani Terhadap Jenis Tanaman vang
Diusshakan dengan Memanfaatkan Air dari Saluran

Bendungan Tilong

1.5 Usahatani

Usahatani yang dilakukan di lokasi penelitian
crdapat beberapa jenis tanaman pangan, yakni padi dan
sgung. Kedua jenis ini ditanam sclama 2 musim tanam
MT) secara berurutan dengan memanfaatkan saluran
wr dari Bendungan Tilong yang diperoleh secara gratis
udak mengeluarkan biaya). Dalam pemanfaatan air
sctani cukup membuat saluran kecil ke pematang
wawah dengan mengatur giliran diantara petani.

Periode Musim Tanam Setelah Adanya Air dari
Saluran Bendungan Tilong

Periode musim tanam merupakan salah satu tolak
ur dari pemanfaatan air. Sebelum adanva saluran air
naka petani hanya mampu mengusahakan satu jenis
anaman seclama satu tahun (1 MT). Dengan adanya
«aluran air dari bendungan tilong maka petani memiliki
cesempatan untuk melakukan musim tanam ke dua,
% pectani menyatakan setuju lelah melakukan dua
wali  musim tanam sclama setahun  dengan
memanfaatkan air dari saluran bendungan Tilong,
cdangkan 25% petani menyatakan sangat sctuju telah
nelakukan dua kali musim tanam selama setahun.

mssS &S

55 =
25%

5=
75%

Gambar 4 Pendapat Petani Tentang Peninghatan Musim
Tanam

Teknik Berusahatani yang Diterapkan

Teknik berusahatani yang diterapkan merupakan
tindakan-tindakan petani yang dilakukan dalam
mengusahakan tanaman pangan (padi dan jagung). 75%
petani menyatakan setuju dengan adanya peningkatan
teknik usahatani yang diterapkan, sedangkan 25%
petani menyatakan sangal setuju dengan adanya
peningkatan teknik usahatani yang diterapkan. Sebelum
adanya saluran air, maka petani hanya meclakukan
teknik berusabatani yang relatif sederhana sedangkan
sesudah adanya air dari saluran Bendungan Tilong.
Dengan  demikian petani  mengetahui  teknik
berusahatani yang lebih inovatif karena banyak
penyuluh pertanian dari dinas pertanian maupun dari
lembaga pendidikan yang bergerak dibidang pertanian
turut memberikan masukan-masukan mengenai teknik
berusahatani mulai dari pengolahan lahan hingga
pemasaran produk. Berdasarkan hasil penelitian
jawaban tang tcknik usahatani yang selama
ini dilakukan di lihat pada Gambar 5.

Gambar § Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Tentang Peningkatan Teknik Usahatani

36 Eﬂ Lahan yang Digarap
Luas lahan yang digarap yakni luas lahan yang
digunakan petani untuk melakukan usahatani. Gambar
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6 memperlihatkan rata-rata petani memberikan jawaban
sctuju (67%) mengenai jenis lahan yang diusahakan,
sedangkan 25% petani memberikan jawaban sangat
setuju dan 8% petani memberikan jawaban sangat tidak
setuju. Variasi jawaban petani tergantung dari modal
yang dimiliki petani jika petani memiliki modal yang
cukup maka tanpa adanya saluran air dari Bendungan
Tilong. Petani mampu memanfaatkan lahan yang
dimiliki sedangkan bagi petani yang tidak memiliki
modal maka dengan adanya saluran air dari Bendungan
Tilong memberikan kesempatan bagi petani untuk
memanfaatkan seluruh lahan yang dimiliki karena
petani tidak mengeluarkan biaya untuk mendapatkan
ainr.

Gambar 6 Persepsi Petani Terhadap Pengarub Air Irigasi
Tilong Terhadap Luss Lahan Garapan

3.7 Sistem Penggunaan Air

Sistem penggunaan air vakni bagaimana cara
petani menggunakan air dari saluran Bendungan
Tilong. Cara petani memanfaatkan air yakni dengan
membuat saluran dan mengairi lahan masing-masing.
Petani secara bergotong-royong membuat saluran kecil
melewati pematang-pematang dan pcnﬂna:m air
berlangsung secara bergiliran schingga jika air di
pematang sudah cukup. maka petani dapat menutup air
sehingga air dapat mengalir ke lahan yang lain.

Kecukupan dan Ketersediaan Air Irigasi

67% petani menyatakan sctuju, sedangkan 33%
menyatakan sangal setuju mengenai kecukupan air
dengan adanya air dari saluran Bendungan Tilong.
Kekurangan air merupakan kendala yang dihadapi
petani sebelum adanya air dari saluran bendungan
Tilong. 75% petani menyatakan sangat setuju
sedangakan 25% petani menyatakan setuju. Jawaban
petani menunjukkan bahwa petani sangat setuju dengan
adanya air dari saluran bendungan Tilong membaniu
petani mengatasi kekurangan air pada musim kemarau,

Gambar 7 Presentase Petani yang Menjawab Mengenal
Mengenai Kecukupan Air Irigasi

Gambar 8 Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Mengenai Ketersediaan Air Irigasi pada Musim
Kemarau

Produksi garuhi oleh input produksi, salah
satunya adalah alat dan mesin pertanian (Alsintan). Alat
dan mesin pertanian yang.umum dimiliki responden
dalam usaha tani adalah sabit (34%), scdangkan alat
dan mesin lainnya seperti traktor, cangkul, handsprayer,
parang, linggis dan perontok kepemilikannya dengan
proprosi yang sama (11%).

g

® band iy e
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" gl
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Gambar 9 Peralatan yang Dimiliki Petani di Dusun
Dendeng Tabun 2011

3.8 Produksi

Produksi merupakan rata-rata hasil fisik tanaman
yang diusahakan mengalami peningkatan setelah
adanya air dari saluran bendungan Tilong. 75% petani
menyatakan sangat setuju, sedangkan 25% petani
menyatakan  setuju  bahwa produksi mengalami
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seningkatan. Variasi jawsban petani menunjukkan
sahwa petani sangat sctuju dengan adanya air dari
aluran Bendungan Tilong membantu petani dalam
nelakukan kegiatan usahatani yang lebih baik sehingga
sroduksi pangan mengalami peningkatan. Untuk padi
erjadi peningkatan produksi scbesar 38,70%
cdangkan untuk jagung terjadi peningkatan produksi
cbesar 100%. Hal ini berdampak pada peningkatan
\ctersedinan pangan di rumsh tangga petani. Dengan
idanya peningkatan produksi maka ketersediaan
-angan untuk keluarga juga meningkat. Persentase
setani yang memberikan jawaban dapat dilihat pada
sambar 10.
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Gambar 10 Presentase Petani yang Memberikan Jawaban
Mengenai Peningkatan Produksi

Produktivitas merupakan hasil fisik tiap satuan
sas  yang diperoleh petani dalam melakukan
_sahatani Berdasakan hasil penelitian rata-rata produksi
sadi MT I, produksi padi MT 11 dan produksi jagung
\MT 11 dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 11Produktivitas Padi dan Jagung di Dusun
Dendeng Tahun 2011

4, ESIMPULAN

Dari  uraian dan hasil pembahasan  dapat
lisimpulkan bahwa :

Debit air yang dialirkan dari Bendungan Tilong

menuju ke Sub DI Noelbaki rata - rata 358

liter/detik yang dapat di manfaaatkan oleh petani

pemakai air bendungan Tilong secara gralis.

Scbelumnya petani memanfaatkan debit air di Kali
Dendeng scbelum mendapat suplai air dari
bendungan tilong sebesar 60 liter/detik. Ini
menunjukkan bahwa dengan adanya air dari
bendungan Tilong, maka debit air mengalami
peningkatan yang signifikan.

2. Dampak yang paling dirasakan petani, yakni petani
dapal melakukan usahatani dua MT sclama satu
tahun (padi sawah dan Jagung). Teknik budidaya
juga mengalami peningkatan akibat adanya
pelatihan dari berbagai pihak. Dengan penyediaan
air yang meningkat tidak scluruh petani mampu
meningkatkan luas tanam, hal ini terkait dengan
ketersediaan modal. Petani juga memiliki alsintan
yang beragam.

3. Responden setuju dengan peningkatan suplesi air
irigasi berdampak pada peningkatan produksi padi
dan jagung. Peningkatan produksi padi mencapai
38,07% dan terjadi peningkatan produksi jagung
sebesar 100%. Produktivitas padi MT 1 sebesar
4,125 kg/Ha, Padi MT I sebesar 3.389 Kg/Ha dan
Produktivitas Jagung MT Il sebesar 3.833 Kg/Ha.
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